34

BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai

berikut:

1.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai

berikut:

1.

Keanekaragaman vegetasi pohon yang berada di sekitar daerah inti mata air
Tubaki Desa Kamanasa Kabupaten Malaka, yaitu terdapat 20 spesies vegetasi
pohon yang termasuk 10 famili dengan total 68 individu. Vegetasi yang lebih
dominan dengan jumlah terbanyak yaitu Ficus benjamina dengan 12 individu.
Sedangkan pada daerah penyangga terdapat 25 spesies tumbuhan yang terdiri
dari 12 famili dengan jumlah total 140 individu. Spesies yang sering dijumpai
adalah kelompok Ficus dari famili Moraceae diantaranya Ficus benjamina,
Ficus septica dan Tectona grandis.

Peran masyarakat Desa Kamanasa Dalam upaya konservasi sangat penting bagi
keberlangsungan sumber mata air.. Upaya konservasi air antara lain dengan
budidaya tanaman lokal baik mandiri maupun dengan bantuan pemerintah,
penerapan kearifan lokal, pembentukan organisasi masyarakat peduli hutan dan
upaya konservasi oleh Pemerintah Desa Kamanasa. Belajar dari upaya
konservasi air oleh masyarakat Desa Kamanasa yang didukung berbagai pihak,
maka Kita sebagai bagian dari masyarakat berkewajiban mengambil peran
untuk ikut serta melestarikan sumber daya hayati karena kita bergantung dan
memanfaatkan sumber daya hayati.

Dampak atau pengaruh vegetasi pohon terhadap ketersediaan mata air Tubaki
Desa Kamanasa, Kabupaten Malaka, Keberadaan vegetasi disekitar mata air
sangat berpengaruh terhadap ketersediaan mata air karena dapat
mengkonservasi air dan tanah serta menahan erosi, maka vegetasi tersebut

perlu dijaga dan dilestariakan agar dapat menjaga kestabilan debit air tidak
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berkurang dan tidak mengalami kekeringan pada musim kemarau sehingga

tetap mampu memenuhi kebutuhan air bagi masyarakat Desa Kamanasa.

5.2 Saran

Sebagai akhir dari penelitian, saran yang dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Untuk masyarakat di sekitar Mata air Tubaki perlu menanam jenis vegetasi
pohon beringin di sekitar lokasi penelitian untuk meningkatkan
keanekaragaman vegetasi pohon di Mata air Tubaki.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutanmengenai interaksi vegetasi pohon
dengan faktor lingkungan dan aspek kebijakan pemerintah terkait
konservasi vegetasi di Mata air Tubaki.

3. Bagi pemerintah daerah dan masyarakat di sekitar Mata air Tubaki untuk
berkerjasama dalam menjaga Mata air Tubaki.
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